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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 

PT Millenium Globalindo Holiday (MG Group) didirikan sejak 3 Januari tahun 

2000. Berawal dari sebuah perusahaan yang bertindak sebagai agen perjalanan grosir 

murni, perusahaan ini hanya melayani agen perjalanan sebagai klien dan tidak 

menerima order apapun langsung dari tamu. Bisnis MG Group khusus dalam 

pemesanan hotel dan kemasan wisata, tetapi tidak melakukan tiket penerbangan. MG 

Group menyediakan hotel domestik Indonesia dan juga hotel-hotel internasional di 

seluruh dunia dan bertindak sebagai supplier. Saat ini MG Group sendiri memiliki 

rekan jaringan internasional di berbagai benua khususnya Asia, Asia Pasifik dan Eropa. 

Jumlah jaringan tersebut tidak kurang dari 12 negara meliputi, negara-negara Asia 

Tenggara (seperti Thailand, Singapura, Vietnam) China, Hongkong, India, Russia, 

Timur Tengah (seperti Israel, Iran dan Mesir), Eropa (seperti Inggris, Jerman, 

Perancis). Selain itu, MG Group juga memiliki kantor penjualan dan pemasaran di 

Kuala Lumpur, Singapura, Shanghai , Shenzhen, Iran, India dan Arab Saudi. Saat ini 

MG Group telah terbukti sebagai salah satu agen perjalanan grosir terbesar di Indonesia 

dan sekarang memiliki lebih dari 1300 daerah sub agen Indonesia dan di luar negeri 

memiliki lebih dari 200 sub agen. Pasar utama perusahaan ini adalah pasar domestik 

dan Asia khususnya ASEAN, Korea, Timur Tengah, India, China termasuk Hongkong. 

Implementasi analytic hierarchy..., Sovirianti Kusumastuti, FB UMN, 2019



32 

 

Berdasarkan keterangan dari website perusahaan, MG Group diakui sebagai 

bedbank paling tepercaya dan disukai untuk industri perjalanan di Asia Tenggara, 

bekerja secara langsung dengan lebih dari 5.000 hotel di seluruh wilayah. Jabatan di 

perusahaan ini terdiri dari: 

-  Dua founders 

- CEO 

-  Chief Sourcing Officer (Thailand, Indochina, Hong Kong) 

- VP Contracting of MG Group 

- Director of Sales South East Asia 

- Chief Financial Officer 

- Managing Director (CRD) 

- Group CFO 

- Chief of Strategy & Technology Officer 

- Head of Human Capital 

- General Manager East Java 

- General Manager Finance & Accounting 

- Head of MyHotelFinder 

- Head of Revenue & Distribution 

- Head of Sales and Business Intelligence 

  MG Group diposisikan kokoh di segmen pasar B2B, menyediakan 

ketersediaan hotel dan penawaran terbaik untuk pelanggan di lebih dari 300.000 hotel 

di seluruh dunia. Dengan dukungan yang tak tertandingi dari pemasok dan klien, 
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dikombinasikan dengan keahlian, teknologi, dan fokus perusahaan, MGgroup dapat 

secara konsisten memberikan hasil terbaik kepada semua mitra yang dimilikinya, 

"Semua Orang adalah Bagian dari MG"   

Gambar 3. 1 Brands dari MGgroup 

 

Sumber: www.mgholidaygroup.com 

 Terdiri dari enam jalur distribusi utama, yaitu MG Bedbank, RoomDeal 

(B2B), Rajakamar.com, myhotelfinder.com, Corporate RoomDeal dan MG 

Destinations. 

1. MG Bedbank  

MG Bedbank adalah bedbank terbesar terbesar di wilayah Asia Tenggara. 

Menyediakan agen perjalanan dengan akses yang lebih luas ke tarif yang 

tidak ada duanya untuk hotel domestik dan internasional. Dengan 

mengontrak harga hotel terkemuka dan penjatahan di lebih dari 5.500 hotel 

di seluruh Asia Tenggara. 

2. RoomDeal 

Room Deal Pte Ltd bekerja dalam kemitraan dengan Saber Inc untuk 

menggerakkan Saber RommDeal, sistem pemesanan revolusioner yang 
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menawarkan agen perjalanan dan pelanggan dengan pilihan hotel terbaik 

dari agregator konten hotel besar. Menggabungkan pilihan hotel terbaik 

dari aggregator konten utama dunia, RoomDeal menyertakan informasi 

tentang masing-masing hotel, dengan peta lokasi dan ketersediaan ruang 

waktu nyata dan konfirmasi instan 24 jam sehari.  

3. RajaKamar.com 

Sejak 2007, Rajakamar.com adalah salah satu platform pemesanan hotel 

online terkemuka di Indonesia. Dengan konten di seluruh dunia, beberapa 

opsi pembayaran, dan pusat panggilan lokal yang ditawarkan dapat 

memberikan tingkat layanan yang unik baik online dan offline untuk 

pelanggan Indonesia. RajaKamar.com adalah salah satu bagian unit bisnis 

terpenting dari MG Group. RajaKamar.com merupakan distributor 

domestik hotel online terbesar di Indonesia. Tujuan utama RajaKamar.com 

adalah menyediakan akses booking hotel yang mudah dan murah bagi siapa 

saja. Untuk mencapai tujuan tersebut, RajaKamar.com selalu berusaha 

menyediakan konten hotel yang komprehensif di seluruh Indonesia dengan 

harga terbaik dan menarik, serta pelayanan khas Indonesia. 

RajaKamar.com melayani pemesanan hotel baik untuk para pelanggan 

pribadi, rombongan, maupun perusahaan.  

4. Myhotelfinder.com 

Myhotelfinder.com memungkinkan setiap individu (tergantung pada 

verifikasi dan persetujuan) untuk mendaftar dan menjadi anggota 
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eksklusifnya. Myhotelfinder.com menawarkan tarif yang sangat menarik 

dan konfirmasi instan untuk akomodasi di seluruh dunia. 

Myhotelfinder.com merupakan situs B2B eksklusif khusus member, 

ditargetkan untuk komunitas hotel bookers. Myhotelfinder.com 

menyediakan lebih dari 350.000 hotel di seluruh dunia dengan harga yang 

bersaing dan bonus yang beraneka ragam. Keunikan dari 

myhotelfinder.com adalah cashbacknya, dimana member akan 

mendapatkan cashback 2 persen dari total harga pemesanan kamar. 

Myhotelfinder.com mendukung aliran pendapatan pasif yang stabil untuk 

membernya. Jika member merekomendasikan teman-temannya, pada saat 

mereka membuat pemesanan kamar maka teman-teman dari member 

tersebut akan mendapatkan cashback 2 persen dan member juga akan 

mendapatkan cashback 1 persen dari pemesanan yang dilakukan oleh rekan 

dari member. Dengan adanya situs B2B komunitas tertutup, member 

myhotelfinder.com dapat mempergunakan keahliannya dan jiwa pro-aktif 

dengan menawarkan kepada rekan-rekannya untuk mencari kamar hotel 

melalui member tersebut untuk mendapatkan penghasilan tambahan. 

5. Corporate Room Deal 

Corporate Room Deal, unit bisnis PT Rajakamar Indonesia yang berfokus 

pada penyediaan akomodasi dan layanan terkait kepada klien korporat di 

Indonesia. 
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6. Lalalaway.com 

Diluncurkan pada Maret 2018, Lalalaway.com adalah situs web penjualan 

flash sale hotel mewah pertama di Indonesia yang menawarkan paket 

penerbangan dan hotel eksklusif dengan jaminan harga terbaik.  

Lalalaway.com menawarkan hotel bintang 3, 4, dan 5 dengan harga terbaik. 

Penawaran-penawaran istimewa diberikan dengan cara mendaftar melalui 

email atau melalui Facebook. Fasilitas khusus yang ditawarkan seperti 

bebas biaya up grade kamar, spa, penjemputan dari bandara dan menuju 

bandara, sebotol sampanye, dan lainnya. Lalalateam berusaha untuk 

memberikan pengalaman menginap yang berkelas namun dengan banyak 

keuntungan seperti fasilitas khusus hingga diskon sampai 70 persen. 

 Untuk menunjang ketersedian hotel yang dapat memenuhi keinginan 

konsumen, MGgroup tidak bekerja sendirian. Bantuan dari para supplier dalam 

memenuhi keinginan konsumen terkait hotel yang dituju memang menjadi pilihan dari 

MGgroup. Dengan adanya supplier, perusahaan ini dapat menjangkau hotel-hotel 

bahkan sampai ke mancanegara. Dengan begitu saat ini perusahaan ini telah 

memberikan pilihan pada konsumen dengan lebih dari 300.000 hotel baik di Indonesia 

maupun mancanegara. Pilihan yang diberikan pun bisa beragam walaupun pilihan 

hotelnya sama. Karena untuk satu hotel, pilihan harga yang disediakan berasal dari 

beberapa supplier. 
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3.1.1 Struktur Organisasi Perusahaan 

 Berikut adalah gambar struktur organisasi yang dimiliki oleh MG Group. 

Gambar 3. 2 Struktur Organisasi Perusahaan 

 

Sumber: Data perusahaan 

 

1. RUPS 

 RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham) merupakan pemegang kendali tertinggi 

dari suatu organisasi. RUPS berfungsi sebagai kendali utama dalam pengambilan 

keputusan-keputusan yang diambil dalam suatu perusahaan. Dalam RUPS, 

semua pemegang saham sebesar / sekecil apapun sahamnya memiliki hak untuk 

mengeluarkan suaranya. Dalam RUPS sendiri dibahas masalah-masalah yang 
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berkaitan dengan evaluasi kinerja dan kebijakan perusahaan yang harus 

dilaksanakan segera. Bila pemegang saham berhalangan, dia bias melempar 

suara miliknya ke pemegang lain yang disebut mandat. Hasil RUPS biasanya 

dilimpahkan ke komisaris untuk diteruskan ke direksi untuk dijalankan. Contoh 

umum dari isi RUPS: 

a. Memberhentikan direksi atau komisaris 

b.  Menentukan direksi dan pengangkatan komisaris 

c.  Menetapkan besar gaji direksi dan komisaris 

d.  Mengevaluasi kinerja perusahaan. 

e.  Memutuskan rencana penambahan / pengurangan saham perusahaan 

f.  Menentukan kebijakan perusahaan 

g.      Mengumumkan pembagian laba (dividen) 

2.     Komisaris Presiden 

 Komisaris Presiden merupakan pemimpin tertinggi dari jajaran direksi yang pada 

suatu kasus juga merupakan founder atau pendiri dari suatu organisasi tersebut. 

Komisaris presiden memiliki hak penuh dalam menjalankan tugasnya namun 

pengambilan keputusan suatu organisasi tetap dilakukan dalam RUPS. Komisaris 

presiden hanya bertugas untuk menjalankan keputusan yang telah diambil 

melalui RUPS yang kemudian dilimpahkan kepada bawahan sebagai contoh 

CEO atau jajaran direksi lainnya. Tugas dan wewenang dari Komisaris Presiden 

meliputi: 
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a.  Menetapkan sasaran perusahaan baik untuk rencana jangka panjang maupun 

rencana jangka pendek. 

b.  Menetapkan kebutuhan perusahaan dalam mencapai tujuan yang sudah 

ditetapkan. 

c.  Menetapkan kebijakan perusahaan berdasarkan visi dan misi perusahaan. 

d.  Memonitor kinerja perusahaan 

3. Managing Director 

 Managing director atau yang kita sering sebut dengan CEO (Chief Executive 

Officer) adalah jabatan tertinggi di suatu perusahaan dan mempunyai tugas untuk 

memimpin suatu perusahaan dan bertanggung jawab untuk kestabilan 

perusahaan tersebut. Namun, titel CEO sering mempunyai banyak tafsiran dalam 

penggunaannya, karena sering diasosiasikan sebagai presiden atau direktur 

utama dalam suatu perusahaan. 

4. Director of Sales 

 Director of Sales merupakan jabatan tertinggi yang bertanggung jawab dalam 

bagian penjualan dan pemasaran suatu produk atau jasa yang ditawarkan oleh 

suatu perusahaan. Direktur penjualan mendapatkan perintah dari CEO secara 

langsung atau dapat melalui sekretaris CEO. Direktur penjualan berfungsi untuk 

menentukan strategi-strategi pemasaran dan penjualan yang tepat sasaran dan 

mendorong tingkat penjualan yang sesuai dengan target perusahaan. Dalam 

kinerjanya direktur penjualan dibantu oleh manager pemasaran dan manager 

produk. 
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5. Director of Operational 

 Director of Operational merupakan jabatan yang memiliki tanggung jawab 

secara luas pada sebuah perusahaan. Direktur operasional biasanya mengatur 

keseluruhan kegiatan operasional perusahaan mulai dari pelayanan terhadap 

konsumen, distribusi, pengadaan barang / jasa. Dalam kasus ini, PT MGGroup 

memiliki direktur operasional yang bertugas secara khusus dalam kegiatan 

operasional domestik, internasional , dan tur. 

6. Finance Controller 

  Finance Controller bergerak dalam bidang pengaturan control keuangan suatu 

perusahaan. Bagian ini mendata, mencatat, dan memberikan laporan keuangan 

yang nanti akan dapat dilihat oleh jajaran direksi dalam RUPS. Setiap bagian 

dalam menjalankan tugasnya harus bekerja sama dengan bagian kontrol 

keuangan agar data-data yang dimiliki oleh kedua pihak tidak terjadi perbedaan 

penghitungan. Setiap kegiatan yang berkaitan dengan keuangan dilakukan harus 

dilaporkan kepada bagian kontrol keuangan untuk didata, setelah itu baru bagian 

kontrol keuangan meminta persetujuan dari pimpinan apakah dana yang 

dibutuhkan dapat dikeluarkan atau tidak dengan alasan dan kondisi tertentu. 

7. Marketing Manager 

 Marketing Manager merupakan jabatan yang menentukan kegiatan kegiatan 

pokok yang dilakukan oleh perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan 

perusahaannya, untuk berkembang, dan untuk mendapatkan laba. Proses 

pemasaran itu dimulai jauh sejak sebelum barang-barang diproduksi, dan tidak 
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berakhir dengan penjualan. Kegiatan pemasaran perusahaan harus juga 

memberikan kepuasan kepada konsumen jika menginginkan usahanya berjalan 

terus, atau konsumen mempunyai pandangan yang lebih baik terhadap 

perusahaan. 

8. Product Manager 

 Product Manager bertugas untuk menginvestigasi, menunjuk, mengatur produk- 

produk yang ada pada suatu perusahaan dan berperan secara aktif dalam 

manajemen produk. Manager produk juga menentukan produk-produk mana 

yang cocok di pasaran dan mana produk-produk yang sudah tidak sesuai lagi 

dengan kebutuhan pasar. 

9. Domestic Manager 

 Domestic manager pada perusahaan PT MGGroup bertugas dalam hubungan 

relasi-relasi domestik. Manajer domestik harus dapat menjalin kerja sama yang 

baik antara relasi perusahaan domestik yang dapat memberikan keuntungan bagi 

kedua belah pihak. Domestic manager bertanggung jawab langsung terhadap 

direktur operasional dan dibantu oleh supervisor domestik dalam pelaksanaan 

tugasnya. 

10. International Manager 

 International manager pada perusahaan PT MGGroup bertugas dalam hubungan 

relasi-relasi internasional. International manager harus dapat mencari relasi baru 

dalam skala internasional guna menambahkan kualitas dari jasa yang ditawarkan, 

sekaligus tetap menjaga hubungan baik yang telah terjadi pada perusahaan lain 
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dalam skala internasional. International manager juga bertanggung jawab secara 

langsung terhadap direktur operasional dan dibantu oleh international supervisor 

dalam pelaksanaan tugasnya. 

11. Assistance Finance Controller 

 Assistance Finance Controller merupakan asisten dari control keuangan yang 

bidang pekerjaannya sama dengan kontrol keuangan. Asisten kontrol keuangan 

menerima perintah dari kontrol keuangan dan membantu pekerjaan-pekerjaan 

kontrol keuangan, hal ini dilakukan agar tidak terjadi salah kalkulasi dalam 

pengerjaannya. 

12. Accounting Manager 

 Accounting Manager merupakan pimpinan dalam penghitungan keuangan yang 

bertanggung jawab kepada kontrol keuangan. Manajer akuntansi bertugas untuk 

memberikan perintah kepada accounting supervisor dan mengawasi kinerjanya. 

 

3.2 Visi dan Misi Perusahaan 

3.2.1 Visi Perusahaan 

 Visi dari PT MG Group adalah inovasi yang dinamis dalam mencapai titik 

kesempurnaan dalam menyediakan jasa pelayanan serta menjadi rekan terpercaya yang 

memahami kebutuhan pelanggan. 
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3.2.2 Misi Perusahaan 

 Untuk mencapai misi yang telah ditentukan maka PT MG Group mempunyai 

beberapa misi yang dapat dilakukan, yaitu: 

a.  Mengembangkan budaya perusahaan yang berorientasikan pelanggan. 

b.  Secara berkesinambungan meningkatkan inovasi dan mutu kerja. 

c.  Menyediakan jasa pelayanan yang inovatif dengan tetap. 

d.  Mempertimbangkan aspek harga yang terjangkau. 

e.  Meningkatkan kedisiplinan kerja dalam setiap elemen karyawan.  

 

3.3 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan penulis adalah kuesioner dan data yang 

diperoleh dari hasil wawancara penulis dengan narasumber atau pihak perusahaan yang 

penulis teliti. Kemudian software yang digunakan adalah Expert Choice. Berbeda 

dengan Software yang digunakan pada jurnal utama yaitu PCM. Namun kegunaan dari 

software PCM dan Expert Choice ini sama-sama melakukan perhitungan untuk 

menghasilkan rata-rata data dari responden dan menjalankannya melalui serangkaian 

perhitungan matriks dan normalisasi untuk mencapai alokasi berat rata-rata untuk 

kriteria yang penulis pertimbangkan. 

3.3.1 Kriteria Pemilihan Supplier 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan perusahaan yang membahas 

mengenai masalah dan kriteria perusahaan dalam memilih supplier, terdapat empat 
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kriteria perusahaan dalam memilih supplier. Berikut adalah hasil wawancara ketiga 

narasumber dari divisi reservasi: 

1. Harga sangat penting karena tentunya perusahaan ini ingin bersaing 

mendapatkan harga termurah namun dengan kualitas yang baik. Adanya keluhan 

dari konsumen mengenai harga dan kualitas yang kurang sesuai, menjadikan 

perusahaan ini semakin selektif memilih harga yang ditawarkan supplier. Tidak 

jarang supplier yang memasok hotel ke perusahaan juga mengambil dari supplier 

lain atau menggunakan third party sehingga harga yang ditawarkan ke 

perusahaan menjadi lebih mahal namun tidak sesuai dengan kualitas hotelnya. 

Oleh sebab itu, untuk tetap mempertahankan harga yang bersaing, perusahaan 

memilih supplier yang bisa memberikan harga termurah. 

2. Pengalaman yang didapat mengenai lemahnya pelayanan yang diberikan oleh 

supplier, seperti pada saat adanya masalah yang terjadi pada konsumen namun 

tidak ada solusi atau bantuan yang diberikan oleh supplier, juga menjadikan 

layanan sebagai salah satu syarat yang dilihat saat memilih supplier. 

3. Berapa lama perusahaan yang menjadi supplier MG Group berada dalam industri 

perhotelan juga menjadi bahan pertimbangan. Semakin lama perusahaan itu 

mendalami industri ini tentunya semakin banyak pengalaman dan pengetahuan 

yang mereka miliki.  

4. Sedangkan untuk I.T atau teknologi sendiri tentunya menjadi sangat penting 

mengingat perusahaan MG Group ini adalah marketplace bagi ratusan ribu hotel 

baik di dalam negeri maupun luar negeri. Seringkali ada masalah terkait sistem, 
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seperti salah satunya data booking yang tidak ada di hotel tujuan konsumen. 

Namun sebenarnya, pada kasus ini sistem yang salah tidak selalu dari supplier. 

Bukan tidak mungkin jika kesalahan justru ada pada sistem yang dimiliki oleh 

perusahaan MG Group itu sendiri. Meski demikian, untuk mengurangi adanya 

masalah dalam sistem, tentu MG menginginkan supplier yang memiliki sistem 

yang baik.  

Penulis memasukkan price dan responsiveness pada sub kriteria berdasarkan 

hasil dari wawancara dengan MG Group yang mengatakan bahwa price sangat penting 

dalam pemilihan supplier serta sikap responsive dari supplier sangat dibutuhkan 

terutama ketika ada kendala yang dialami oleh konsumen. 

Dari hal-hal tersebut dirangkumlah kriteria cost, service, industry experience, 

dan I.T sebagai kriteria dalam pemilihan supplier. Kemudian pada sub kriteria terdapat 

price, transaction fees, satisfaction, reliability, responsiveness, expertise, experience, 

capabilities, dan integration. Supplier yang dipertimbangkan ada lima, yaitu 

Hotelbeds, Gullivers Travel, Hong Thai Travel, Travco, dan World Net Hotel. 

 

3.4  Model Penelitian 

 Model penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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Gambar 3. 3 Model Penelitian yang Dibuat oleh Penulis 

 

Sumber: Data peneliti 

 

 Selain kriteria-kriteria yang telah dijelaskan sebelumnya, terdapat sub kriteria 

untuk masing-masing kriteria, yaitu: 

1. Price  : harga yang ditawarkan supplier 

2. Transaction fees : biaya yang dikeluarkan untuk transaksi 

3. Satisfaction : kepuasan terhadap pelayanan supplier 

4. Reliability  : keandalan 

5. Responsiveness : responsif saat ada kendala 

6. Expertise  : keahlian dalam bidangnya 

7. Experience : pengalaman dalam industri travel agent 

8. Capabilities : kemampuan mengoperasikan teknologi informasi 

9. Integration : integrasi sistem 
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Tabel 3. 1 Kriteria dan Sub Kriteria Pemilihan Supplier 

Kriteria Sub kriteria 

Cost Transaction Fees 

Price 

Service Satisfaction 

Reliability 

Responsiveness 

Industry Experience Expertise 

Experience 

I.T Capabilities 

Integration 

Sumber: Journal of Manufacturing Technology Management (2012) dan hasil 

wawancara 

 

Tabel 3. 2 Definisi Operasional Variabel 
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Sumber: Hasil Olahan Penulis 

3.5   Pengumpulan Data 

 Sumber untuk mengumpulkan data didapatkan menurut Sekaran & Bougie 

(2016) melalui: 

1. Primary Data 

Dapat diartikan bahwa primary data merupakan informasi yang diperoleh 

pertama kali oleh peneliti untuk keperluan tertentu terutama keperluan 

pendidikan.  

2. Secondary Data 

Dimensi Peringkat Skala Pengukuran

               1 = kedua kriteria sama penting

3 = kriteria (A) sedikit lebih penting dibanding (B)

1. Price 5 = kriteria (A) lebih penting dibanding (B)

2. Transaction 

Fees
7 = kriteria (A) sangat lebih penting dibanding (B)

9 = kriteria (A) mutlak lebih penting dibanding (B)

Jika ragu-ragu antara 2 skala, maka pilih 2,4,6, dan 8

*berlaku sebaliknya

1 = kedua kriteria sama penting

3 = kriteria (A) sedikit lebih penting dibanding (B)

1. Satisfaction 5 = kriteria (A) lebih penting dibanding (B)

2. Reliability 7 = kriteria (A) sangat lebih penting dibanding (B)

3. Responsiveness 9 = kriteria (A) mutlak lebih penting dibanding (B)

Jika ragu-ragu antara 2 skala, maka pilih 2,4,6, dan 8

*berlaku sebaliknya

1 = kedua kriteria sama penting

3 = kriteria (A) sedikit lebih penting dibanding (B)

1. Expertise 5 = kriteria (A) lebih penting dibanding (B)

2. Experience 7 = kriteria (A) sangat lebih penting dibanding (B)

9 = kriteria (A) mutlak lebih penting dibanding (B)

Jika ragu-ragu antara 2 skala, maka pilih 2,4,6, dan 8

*berlaku sebaliknya

1 = kedua kriteria sama penting

3 = kriteria (A) sedikit lebih penting dibanding (B)

1. Capabilities 5 = kriteria (A) lebih penting dibanding (B)

2. Integration 7 = kriteria (A) sangat lebih penting dibanding (B)

9 = kriteria (A) mutlak lebih penting dibanding (B)

Jika ragu-ragu antara 2 skala, maka pilih 2,4,6, dan 8

*berlaku sebaliknya

Service

Kepuasan atau 

perasaan kecewa 

terhadap pelayanan 

yang diberikan oleh 

supplier

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Industry 

Experienc

e

Pengetahuan yang 

dimiliki supplier 

berkaitan dengan 

bidangnya

I.T

Peran teknologi 

informasi untuk 

menyelaraskan 

pesanan yang diterima 

perusahaan maupun 

supplier

Variabel Definisi Konseptual
Definisi Operasional

Biaya yang 

dikeluarkan 

perusahaan untuk 

mendapatkan produk 

jasa

OrdinalCost
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Secondary data dapat didefinisikan sebagai informasi yang dikumpulkan 

dari sumber-sumber penelitian terdahulu. 

3.5.1 Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data dengan melakukan 

interview, membagikan kuesioner, dan studi pustaka. 

1. Interview 

Melalui interview, penulis dapat merumuskan masalah apa yang terjadi terkait 

dengan supplier dan kriteria apa saja yang akan digunakan untuk pemilihan 

supplier. Sekaran & Bougie (2016) mengatakan bahwa interview dapat 

dilakukan dengan 2 cara, yaitu” 

a. Dapat didefinisikan bahwa interview dilakukan dengan tidak 

merencakanan sebelumnya pertanyaan apa saja yang akan 

ditanyakan. 

b. Dapat diartikan bahwa wawancara dilakukan dengan 

terstruktur yaitu sudah mengetahui pertanyaan apa saja yang 

akan diajukan. 

2. Kuesioner 

Membagikan kuesioner yang berisi penilaian terhadap beberapa supplier yang 

masuk dalam penelitian ini berdasarkan kriteria dan sub-kriteria yang 

diberikan. 

3. Studi Pustaka 
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Mengambil informasi dari referensi buku dan jurnal yang membahas tentang 

teori pemilihan supplier, teori Analytic Hierarchy Process (AHP), dan teori 

yang berhubungan pada objek penelitian. 

 

3.6 Teknik Pengambilan Sample 

3.6.1 Population and Sample 

“Population is refers to the entire group of people, events, or thing 

of interest that the researcher wishes to inventigate.” 

Dapat didefinisikan bahwa seluruh kelompok orang, peristiwa, atau hal menarik 

yang dapat peneliti investigasi. Populasi yang diambil pada penelitian ini adalah 

karyawan MG Group. 

“Sample is a subset of the population.” 

Difenisikan bahwa sampel adalah bagian dari populasi. Sampel yang diambil 

untuk penelitian ini adalah tim xml yang melakukan seleksi supplier. 

3.6.2 Teknik Pengambilan Sampel 

 Teknik untuk pengambilan sampel meliputi: 

1. Sample probability 

“Probability sampling is the elements in population have 

some known, nonzero chance or probability of being 

selected as sample subject.” 

 

Menurut Sekaran dan Bougie (2016), probability sampling adalah 

teknik pengambilan sampel dimana setiap anggota sampel memiliki 

peluang yang sama untuk terpilih menjadi anggota sampel. 
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2. Nonprobability sampling 

“Nonprobability sampling is the elements do not have a 

known or predetermined chance of being selected as 

subjects.” 

 

Menurut Sekaran & Bougie (2016), nonprobability sampling adalah 

teknik pengambilan sampel dimana tidak semua anggota populasi 

memiliki peluang yang sama untuk terpilih menjadi anggota sampel. 

 Berdasarkan kedua teknik pengambilan sampel tersebut, penulis menggunakan 

nonprobability sampling sebagai teknik pengambilan sampel untuk penelitian ini. 

Karena berdasarkan kebutuhan dari penelitian ini yaitu dari kebutuhan penilaian 

terhadap supplier, jadi sampel yang penulis ambil yaitu yang benar-benar mengenal 

atau lebih sering berhubungan dengan supplier. 

 Di dalam nonprobability sampling terdapat 2 kategori jenis sampling yaitu 

convenience sampling dan purposive sampling.  

1. “Convenience sampling is refers to the collection of 

information from members of the population who are 

conveniently available to provide it.” 

 

Menurut Sekaran & Bougie (2016) convenience sampling adalah sampel 

yang mengacu pada pengumpulan informasi dari anggota populasi yang 

mudah diperoleh dan mampu menyediakan informasi tersebut.  

2. “Puposive sampling is confined to specific types of people who 

can provide the desired information, either because they are 

only ones who have it, or the conform to some criteria set by 

the researcher.” 
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Sedangkan pengertian dari purposive sampling menurut Sekaran & Bougie 

(2016) adalah sampel yang diambil terbatas pada jenis tertentu, orang-

orang yang dapat memberikan informasi yang diinginkan, karena mereka 

adalah satu-satunya yang memilikinya, atau mereka memenuhi beberapa 

kriteria yang ditetapkan oleh peneliti. Berdasarkan kedua jenis 

nonprobability sampling yang sudah dijabarkan, penulis menggunakan 

purposive sampling untuk penelitian ini. Karena hanya beberapa orang 

tertentu yang menjadi responden penulis.  

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Menurut Sekaran & Bougie (2016), ada 2 tipe teknik analisis data untuk 

penelitian, yaitu: 

1. Data kualitatif 

 Data kualitatif adalah data dalam bentuk kata-kata yang dihasilkan 

dari jawaban dewan untuk pertanyaan dalam wawancara, atau bentuk 

tanggapan terhadap pertanyaan terbuka dalam kuesioner, atau melalui 

observasi, atau dari informasi yang sudah tersedia yang dikumpulkan dari 

berbagai masalah seperti Internet. 

 Setelah mengumpulkan data kemudian mereduksi data yaitu 

merangkum informasi yang penting dan berhubungan dengan penelitian 

ini. Tujuan dari mereduksi data ini adalah untuk menyederhanakan data 

dan membuang informasi-infromasi yang tidak berhubungan dengan 
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penelitian ini sehingga hanya menyisakan informasi yang ada kaitannya 

dengan penelitian.  

 Data yang telah direduksi, penulis sajikan dalam bentuk narasi. 

Penyajian data ini untuk melihat masalah secara keseluruhan atau hanya 

pada bagian-bagian tertentu. Informasi yang disajikan mengarah pada 

penarikan kesimpulan.  

2. Data kuantitatif 

Data kuantitatif adalah data dalam bentuk angka yang umumnya 

dikumpulkan melalui pertanyaan terstruktur. Pada penelitian ini penulis 

menggunakan data ordinal yaitu data yang menunjuk pada tingkatan 

keadaan. Contoh dari penilaian pada data ordinal yaitu tingkatan dengan 

nilai seperti “baik”, “cukup”, “buruk”. 

3.7.1 Metode Analytic Hierarchy Process 

 Pada penelitian ini, digunakan metode AHP untuk memilih atau menentukan 

supplier mana yang terbaik di setiap kategori dan sub kategori pemilihan supplier. 

Kuesioner yang diberikan mencakup kriteria dan sub kriteria untuk diberikan penilaian  

pada masing-masing vendor.  

 

Gambar 3. 4 Contoh penilaian untuk enam kriteria pemilihan supplier 
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Sumber: Journal of Manufacturing Technology Management (2012) 

Menurut Saaty (1990) AHP dapat didefinisikan sebagai metode sistematis yang 

menggunakan struktur hirarki untuk membantu masalah keputusan. Beberapa langkah 

yang perlu diterapkan dalam penggunaan AHP untuk pengambilan keputusan menurut 

Ramanathan (2006) adalah: 

1. Menyusun masalah pengambilan keputusan dalam bentuk hirarki. 

Masalah pengambilan keputusan menjadi elemen yang sesuai dengan 

karakteristik umum yang dimiliki dam pembentukan model hirarki 

memiliki tingkatan yang berbeda. 

2. Membuat perbandingan berpasangan dan memperoleh matriks 

penilaian. 

Elemen-elemen pada tingkatan tertentu dibandingkan dengan 

memperhatikan elemen tertentu di tingkatan atas. 

3. Bobot local dan konsistensi perbandingan. 
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Dalam pengertiannya, elemen bobot lokal dihitung dari matriks 

penilaian menggunakan eigenvector method (EVM). Rumusnya yaitu 

Ʌmax = ∑aij Wj/Wi. Penilaian dianggap konsisten jika CR kurang 

dari 0,1. Jika CR lebih dari 0,1 maka dianggap tidak konsisten dan 

harus dilakukan penilaian ulang sampai mendapatkan hasil penilaian 

yang konsisten. Rumus dari perhitungan AHP ini yaitu: 

CI = (λmax – n) / n – 1 

CR = (λmax – n) / n – 1 / RI 

Keterangan: 

CI = Indeks konsostensi 

CR = Rasio konsistensi 

RI = Random indeks 

n = Number matriks 

4. Agregasi dari berbagai tingkatan bobot untuk mendapatkan alternatif 

bobot akhir. 

Setelah memperoleh bobot lokas dari elemen pada tingkatan-tingkatan 

yang berbeda sebagaimana telah diuraikan pada langkah ketiga, 

kemudian dikumpulkan untuk memperoleh bobot akhir dari pilihan 

alternatif (elemen pada tingkatan terendah). 
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3.7.2 Perangkat Expert Choice 

 Setelah semua penilaian dikumpulkan, data dimasukkan ke software Expert 

Choice. Expert Choice adalah sebuah perangkat lunak yang bisa membantu pembuat 

keputusan memeriksa dan menyelesaikan masalah yang melibatkan beberapa kriteria 

evaluasi.  

Area yang dapat menerapkan Expert Choice meliputi: 

1.Alokasi sumber daya 

2. Seleksi vendor 

3. Perencanaan Strategis 

4. Manajemen SDM 

   a. Risk Assessment 

   b. Manajemen Proyek 

   c. Analisis biaya atau manfaat 

Program yang terdapat dalam Expert Choice meliputi: 

1. Struktur untuk seluruh proses pengambilan keputusan 

2. Sebuah tool yang memfasilitasi kerjasama antara beberapa pihak yang  

    berkepentingan 

3. Analisis pengambil keputusan 

4. Meningkatkan komunikasi 

5. Memberi keputusan yang lebih cepat 

6. Dokumentasi proses pengambilan keputusan 
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7. Sebuah konsensus keputusan 

8. Keputusan akhir yang lebih baik dan dapat dibenarkan. 

 Data yang dimasukkan pada program Expert Choice meliputi pengisian 

kuesioner dari masing-masing responden. Setelah jawaban pada kuesioner telah 

dipindahkan ke software, maka semua jawaban dari keempat responden digabungkan 

dengan memilih combined pada software.  

Gambar 3. 5 Contoh Data Kuesionar yang Dimasukkan pada Software  

 

Sumber: Hasil Pengolahan Peneliti 
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